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ABSTRAK 

 

Air tanah adalah semua air yang berada di dalam ruang batuan dasar yang 

mengalir secara alami kepermukaan tanah melalui pancaran atau rembesan. 

Sumber utama dari air tanah yaitu air hujan yang meresap ke dalam tanah. 

Peresapan air hujan ini terjadi selama pengaliran air hujan ke laut atau aliran 

sungai. Kualitas air merupakan suatu parameter yang ditujukan untuk mengetahui 

kondisi air sudah sesuai atau melebihi ambang batas kandungan kadar bahan 

tertentu, khususnya untuk pemanfaatan (Yudo,2010; Agustianingsih dkk.,2012). 

Peninjauan kualitas air ditunjukan untuk mengetahui kondisi air (fisik, kimia, dan 

biologi), memebandingkan nilai kualitas air dengan baku mutu (tujuan peruntukan 

penggunaan air), dan menguji kelayakan sumberdaya air (Effendi, 2003). Terapan 

dari kualitas air tanah dilakukan oleh Sudaramdji (2013) dengan mengkaji kualitas 

mata air dengan parameter fisik (daya hantar listrik, kekeruhan, temperatur), kimia 

(Ph, Cl-, HCO-, CaCO, Ca, Mg, NO2, NO3, SO42-, NH3, dan Fe), dan biologi 

(caliform total). Hasil dari uji kualitas air tersebut khususnya air tanah dapat 

dianalisis berdasarkan metode diagram batang, lingkaran, stiff, dan piper 

(Younger, 2007). Hasil dari uji laboratorium juga menyatakan bahwa air tanah 

pada lubang pengeboran airnya jernih, tidak berwarna dan tidak berbau. Itu semua 

dapat dibuktikan dengan data hasil uji laboratorium dan dibandingkan dengan 

baku mutu air berdasarkan PERMENKES No.32 tahun 2017. Berdasarkan 

peraturan mentri kesehatan tentang baku mutu air, untuk tingkat 

keasamannya(pH) antara 6,5-8,5. Hasil uji laboratorium menunjukan tingkat 

keasaman(pH) air pada lubang pengeboran di desa selat adalah 7,51 dan telah 

memenuhi standar baku mutu air berdasarkan PERMENKES No.32 tahun 2017 

 

Kata kunci : Air tanah, kualitas air 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Air tidak dapat ditinggalkan dalam kehidupan manusia karena diperlukan 

untuk berbagai macam kebutuhan seperti minum, mencuci, dan pertanian. Air 

minum adalah air yang bebas dari bakteri berbahaya dan kontaminan kimia. Air 

minum harus bersih, jernih, tidak berbau, tidak berwarna dan bebas dari padatan 

tersuspensi dan kekeruhan. (Adiono, 1987).  

 Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan rumah tangga dan 

dapat diminum setelah perebusan pertama, serta memenuhi persyaratan sistem 

penyediaan air minum. Persyaratan yang dimaksud adalah persyaratan kualitas air, 

meliputi kualitas fisik, kimia, biologi, dan radiologis, yang tidak menimbulkan 

efek buruk pada saat dikonsumsi (ketentuan umum Permenkes 

No.416/Menkes/PER/IX/1990). 

 Salah satu sumber air baku air bersih yang biasa digunakan warga adalah 

air dari sumur bor. Sumur bor adalah jenis sumur yang dapat dicapai dengan 

mengebor akuifer yang lebih dalam atau lapisan tanah yang jauh dari permukaan 

tanah sehingga rentan terhadap pencemaran. Air tanah ini dapat dipompa dari 

pompa tangan atau pompa mekanis (Depkes RI, 1985). 

 Kebutuhan akan air semakin meningkat dari waktu ke waktu. Namun, 

tanpa kita sadari, keberadaan air semakin berkurang, dan tidak hanya itu, kualitas 

air menjadi semakin penting. Kritis dalam hal ini berarti berkurang secara 

signifikan karena kontaminasi atau penyebab lainnya. Air bersih dapat diperoleh 

dari berbagai sumber seperti mata air dan sumur. 

 Masalah umum dengan air sumur biasanya kualitas air yang buruk. Airnya 

keruh, berbau, berwarna, dan mengandung kalsium. Air yang keruh, berbau dan 

berwarna tidak boleh dikonsumsi atau digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Masyarakat di Kabupaten Narmada menggunakan mata air dan sumur 

sebagai sumber air utama untuk memenuhi kebutuhan air mereka. Menurut data 



 

2 

 

Dinas Permukiman dan Lingkungan Lombok Barat 2019, ada 6.160 orang yang 

tinggal di sekitar mata air. (Kecamatan Narmada, 2019). 

 Air layak konsumsi berkualitas tinggi dan diatur oleh PERMENKES No. 

32 Tahun 2017: PH air 6,5-8,5, kekeruhan pada skala NTU 25, residu terlarut 

1000 mg/L. Air tanah juga memiliki sifat fisik sebagai berikut: Air harus jernih, 

tidak berwarna, tidak berasa, netral asam (pH), bebas bahan kimia berbahaya, dan 

tidak berbau. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian ini adalah 

menganalisis kualitas air tanah pada lubang pengeboran CV.INDOGEO 

MANDIRI DRILL di Desa Selat Kcamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air 

tanah pada lubang pengeboran CV. INDOGEO MANDIRI DRILL di Desa Selat 

Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat 

 

1.4. Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penulisan ini adalah: 

a) Lokasi penelitian dilakukan di Desa Selat Kecamatan Narmada Kabupaten 

Lombok Barat 

b) Pengambilan data dilakukan selama bulan juni sampai juli 2022 

c) Uji kualitas air dilakukan di laboratorium 

 

1.5. Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup pelaksanaan kegiatan Tugas Akhir di CV. INDOGEO 

MANDIRI DRILL adalah pengangamatan proses pengeboran sumur bor dan 

pengambilan sampel air tanah. 

1.6. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
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a) Manfaat Teoritis 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan banyak 

manfaat dan pengetahuan bagi mahasiswa yang melakukan Praktek 

Kerja Lapangan (PKL). 

b) Manfaat Akademis 

Universitas Muhammadiyah Mataram, Fakultas Teknik, Jurusan 

Teknik Pertambangan, sebagai prasyarat penyelesaian Diploma III. 

 

1.7. Tahapan Penelitian 

1. Persiapan  

Langkah pertama adalah mencari bahan pustaka pendukung 

sebagai landasan penelitian dan sebagai penunjang dan referensi 

terkait analisis kualitas airtanah pada sumur CV. INDOGEO 

MANDIRI DRILL di Desa Selat Kecamatan Narmada Kabupaten 

Lombok Barat. 

2. Observasi lapangan 

Observasi lapangan adalah mengamati secara langsung keadaan di 

lapangan dan mencatat apa yang sedang diamati. 

3. Pengambilan data 

Dalam mengumpulkan data dan informasi dalam penelitian ini, 

penulis memperoleh data dengan dua cara: 

a. Pengambilan data primer  

Data yang meliputi pengambilan sampel air tanah pada 

lokasi sumur bor di Desa Selat Kecamatan Narmada. 

b. Pengambilan data sekunder  

Data yang diambil meliputi peta lokasi dan curah hujan 

4. Pengolahan data 

Adapun pengolahan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah pengujian sampel air tanah yang diambil dan dilakukan 

pengujian di laboratorium. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM 

 

2.1. Profil Perusahaan 

  CV. INDOGEO MANDIRI DRILL merupakan perusahaan swasta 

nasional yang bergerak pada bidang penyedia jasa pelaksana spesialis yang 

didukung oleh tenaga ahli yang berdedikasi tinggi serta berpengalaman 

menangani proyek-proyek pemerintah maupun swasta. Sumber daya manusia 

yang dimiliki perusahaan tersebut mengutamakan kualitas layanan dan ketepatan 

waktu pengerjaan dengan menjunjung tinggi sikap profesionalitas dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab.  

 CV. INDOGEO MANDIRI DRILL juga melayani perencanaan yang 

bersifat mikro maupun makro dan teknis. Perencanaan yang dilakukan telah 

ditetapkan berdasarkan tahapan dan metode yang telah diakui validitasnya. 

Adapun jasa perencanaanya meliputi pekerjaan pembongkaran seperti 

pembongkaran gedung yang tidak layak fungsi, pekerjaan pondasi, pengerjaan 

pengeboran sumur air tanah dalam, dan pekerjaan lansekap/pertamanan. 

2.2. Lokasi dan Kesampaian Daerah  

 Lokasi pengeboran sumur bor yang dilakukan CV. INDOGEO MANDIRI 

DRILL terletak dibagian barat pulau Lombok, tepatnya di Desa Selat Kecamatan 

Narmada Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Secara 

geografis lokasi area pengeboran terletak antara 11612’14,93” BT - 

835’4,84”LS. 

 Lanjutkan lokasi sumur CV. INDOGEO MANDIRI DRILL dapat diakses 

dengan mobil dari kota Mataram dan lokasi pengeboran dapat ditempuh dalam 

waktu 30-45 menit. 
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Gambar 2.2 Peta Lokasi Penelitian 

2.3. Iklim dan Cuaca 

 Lokasi proyek bor CV.INDEGOE MANDIRI DRILL beriklim tropis 

dengan suhu antara 23°C hingga 26°C. 

 

2.4. Keadaan Geologi dan Sumber Daya Alam 

 Geologi wilayah Nusa Tenggara Barat (NTB) didominasi oleh batuan 

vulkanik dan pasir hanyut (Resent). Batuan tertua adalah Tersier, Kuarter 

termuda. Batuan Tersier Lombok adalah batupasir kuarsa, batulumpur, breksi, 

lava, tuff dengan lensa batugamping, batugamping dan dasit. Batuan Tersier 

Sumbawa terdiri dari lava, breksi, tuf, andesit, batupasir tuf, batulumpur, dasit, 

tonalit, tuf dasit, batugamping berlapis, batugamping tuf dan lempung tuf. Batuan 

Kuarter Lombok terdiri dari batugamping berselingan dan breksi lava, breksi, batu 

apung dan breksi lava. Batuan Kuarter Sumbawa terdiri dari karang terangkat, 

epikratik (konglomerat), erupsi gunung api bumi merah, gunung api purba, 

gunung api Sangiang, gunung api Tambora, gunung api muda dan batugamping 
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koral. Endapan alluvium dan pesisir sangat tersebar luas di Sumbawa dan 

Lombok. 

 

2.5. Topografi 

 Topografi Nusa Tenggara Barat (NTB) bervariasi dari 0 hingga 3.726 m di 

atas permukaan laut di Lombok dan 0 hingga 2.755 m di atas permukaan laut di 

Sumbawa. Seron merupakan kota tertinggi dengan ketinggian 166 meter di atas 

permukaan laut dan Taliwan sebagai kota terendah pada ketinggian 11 meter di 

atas permukaan laut. Kota Mataram, ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Barat, 

memiliki ketinggian 27 meter di atas permukaan laut. 

 Berdasarkan pembagian elevasi wilayah, diketahui bahwa luas daerah 

antara 0 sampai 100 m adalah sekitar 23,76% atau 478.911 hektar. Ketinggian 

antara 100 dan 500 meter di atas permukaan laut setara dengan sekitar 37,39%, 

atau seluas 753.612 hektar. Ketinggian antara 500 dan 1.000 meter di atas 

permukaan laut adalah sekitar 15,25 persen atau 307.259 hektar, dan ketinggian di 

atas 1.000 meter adalah sekitar 23,60 persen atau 475.533 hektar.  

 Dari tujuh gunung di Lombok, Gunung Rinjani merupakan yang tertinggi 

dengan ketinggian 3.726 meter di atas permukaan laut, sedangkan Gunung 

Tambora merupakan gunung tertinggi di Sumbawa dengan ketinggian 2.851 meter 

di atas permukaan laut. (NTB dalam angka 2013). 

 Kemiringan negara didominasi oleh kemiringan lahan berkisar antara 15 

sampai 40 persen di atas lahan seluas 704.619 ha (34,96 persen), sedangkan 

kategori tersempit adalah kemiringan lahan 0 hingga 2 persen di atas lahan seluas 

338.552 ha (16,80 persen) adalah kemiringan dari Di Lombok, dengan luas 

198,616 ha (9,85 persen), kategori kemiringan terluas berkisar antara 2 hingga 15 

persen dan kategori kemiringan lahan tersempit lebih dari 40 persen, meliputi 

20.175 ha (1,01 persen) Untuk Sumbawa, kategori kemiringan terluas adalah 15-

40 persen, seluas 573.903 ha (28,48 persen), dan kategori kemiringan tersempit 0-

2 persen, seluas 214.194 ha (10,36 persen). 
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                  Gambar 2.5 peta topografi Pulau Lombok  
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1. Air Tanah 

3.1.1 Pengertian Air Tanah 

 Air tanah adalah semua air di ruang batuan dasar yang secara alami 

mengalir ke permukaan dengan cara pengaliran atau rembesan. Sumber utama air 

tanah adalah air hujan yang meresap ke dalam tanah. Infiltrasi air hujan ini terjadi 

ketika air hujan mengalir ke laut atau arus sungai. Menurut beberapa ahli, 

pengertian air tanah meliputi: 

a) Air tanah merupakan sejumlah air dibawah permukaan bumi yang 

kemudian dapat dikumpulkan dengan sumur-sumur, terowongan, atau 

sistem drainase dengan pemompaan. Dapat juga disebut aliran secara 

alami akan mengalir ke permukaan tanah melalui suatu rembesan atau 

pancaran (Bouwer, 1978) 

b) Air tanah merupakan Air yang menempati rongga-rongga dalam strata. 

Lapisan tanah di bawah permukaan tanah juga dikenal sebagai zona jenuh, 

dan zona tak jenuh di atas zona jenuh mencapai permukaan tanah, dengan 

rongga berisi udara dan air. (Soemarto, 1989). 

c) Air tanah merupakan air yang tersimpan pada lajur jenuh hingga 

kemudian bergerak ke berbagai lapisan dan batuan tanah di bumi sampai 

air tersebut keluar sebagai mata air, atau terkumpul dalam satu danau, 

kolam, sungai, dan laut (Fetter, 1994). 

3.1.2 Jenis-jenis lapisan pembawa air tanah 

 Akuifer dikelompokkan berdasarkan akuifer. Lapisan ini mengacu pada 

aliran air yang dapat dipompa dari sumur. Menurut Todd (1985), lapisan air dapat 

dibagi menjadi: 

a) Akuifer 

Lapisan material permeabel atau permeabel, memungkinkan mereka untuk 

menyimpan dan membuang air dalam jumlah besar di sumur dan mata air. 

b) Akuiklud 

Lapisan bahan kedap air yang menahan air. 

 



 

9 

 

c) Akuifug 

Lapisan strata kedap air, kompak dan kedap air. 

d) Akuitar 

Lapisan yang dapat menahan air tetapi memiliki permeabilitas rendah dan 

dapat mengalirkan sedikit air 

3.1.3 Jenis-jenis Akuifer 

 Jenis-jenis akuifer menurut Kodoatie (1996) adalah: 

1) akuifer tak terbatas  

Ini adalah akuifer jenuh air yang dibatasi di bawah oleh akuifer dan di 

atasnya oleh tabel air tanah. 

2) akuifer terbatas 

Ini adalah akuifer jenuh yang dibatasi oleh akuifer atas dan bawah dan 

memiliki tekanan air di atas tekanan atmosfer. 

3) Akuifer sedalam-semu  

Akuifer yang dikelilingi oleh lapisan atas akuifer dan lapisan bawah 

akuifer. Karena merupakan akuifer, maka konduktivitas hidroliknya lebih 

kecil dari akuifer, tetapi masih ada aliran masuk (inflow) ke akuifer di atas 

penghalang. 

3.2. Siklus Hidrologi 

 Siklus air didefinisikan sebagai aliran air terestrial secara gravitasi dari 

tempat tinggi (pegunungan, pegunungan, dataran tinggi) ke dataran rendah 

(dataran rendah, daerah pesisir) ke reservoir (laut, danau), baik di permukaan 

darat maupun di tanah, laut dan udara. ., air merembes ke dalam tanah (perkolasi) 

dan mengalir dari elevasi yang lebih tinggi ke elevasi yang lebih rendah karena 

gravitasi. Lindi ini kemudian mengalir melalui zona aerasi (zona tanah) sebagai 

aliran air tanah dan melalui zona uap air (zona air tanah atau zona saturasi) 

sebagai aliran air tanah. (Kodoatie, 2012). 
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                       Gambar 3.2 peta siklus hidrologi 

3.3. Kualitas Air 

 Kualitas air merupakan parameter yang menentukan apakah keadaan air 

sangat layak untuk digunakan atau melebihi ambang batas untuk zat tertentu 

(Yudo, 2010; Agustianingsih et al., 2012). Penilaian kualitas air membantu 

menentukan keadaan air (fisik, kimia, biologi), membandingkan nilai kualitas air 

dengan baku mutu (tujuan penggunaan air), dan mengkonfirmasi kelayakan 

sumber daya air (Effendi, 2003). Penerapan kualitas airtanah telah dijelaskan oleh 

Sudaramdji (2013) sebagai parameter fisik (konduktivitas listrik, kekeruhan, 

suhu), parameter kimia (Ph, Cl-, HCO-, CaCO, Ca, Mg, NO2, NO3). dengan 

mempelajari kualitas sumber air menggunakan adalah SO42-, NH3 dan Fe) dan 

biologi (kalium total). Hasil survei kualitas air, khususnya hasil survei airtanah, 

dapat dianalisis dengan menggunakan metode diagram batang, diagram lingkaran, 

diagram kaku, dan diagram pipa. (Younger, 2007). 

Table 3.3. kualitas air atau baku mutu air bersih berdasarkan PERMENKES 

No.32 tahun 2017. 

NO PARAMETER SATUAN PERMENKES No.32 th 2017 

1. Residu Terlarut(TDS) Mg/L 1000 
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2. Kekeruhan Skala NTU 25 

3. pH  6,5-85 

 

3.4. Cekungan Air Tanah (CAT)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Peta Cekungan Air Tanah Pulau Lombok 

 Keterbatasan teknis pengelolaan sumber daya airtanah (Aryanto, 2018). 

Cekungan airtanah di Indonesia terdiri dari akuifer bebas dan akuifer tertekan. 

Tabel 3.4 Kriteria Daerah Tangkapan Air Tanah (CAT) dan Daerah Daerah Aliran 

Sungai Non-Air Tanah (Non-CAT). 

No Daerah CAT No Daerah Non-CAT 

1. Memiliki batas hidrogeologis 

yang dikendalikan oleh kondisi 

hidrolik geologis dan/atau air 

tanah 

1. tidak memiliki batas 

hidrogeologis 

2. Mempunyai daerah imbuhan dan 2. Tidak mempunyai daerah 
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daerah lepasan air tanah dalam 

satu sistem pembentukan air tanah 

imbuhan dan daerah lepasan air 

tanah 

3. Sistem akuifernya seragam, yaitu 

adanya keseragaman susunan 

akuifer, termasuk formasi batuan 

yang kedap air di dalamnya. 

3. Tidak memiliki satu kesatuan 

sistem akuifer 

Sumber: Kodoatie (2012) 

 

3.5  Sumber pencemar dan pencemaran air tanah 

 Ada dua jenis sumber kontaminasi: sumber titik (lokasi tertentu) dan 

sumber non-titik (hamburan) (Fitts, 2002; Effendi, 2003). Contoh sumber polusi 

adalah limbah pabrik, cerobong asap pabrik, dan knalpot mobil. Contoh 

pencemaran dari sumber non-titik adalah limbah pertanian dan limbah kota. 

Menurut Fitts (2002), sumber pencemaran air tanah diklasifikasikan berdasarkan 

ukuran dan bentuk dan mungkin termasuk pipa bawah tanah, septic tank, limbah 

industri, limbah kimia, tempat pembuangan sampah, dan kontaminasi lainnya. 

 

 

 

 


